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Ragem Sai Mangi Wawai as shortened with RSMW is a program which focused 

on physical and non physical project in West Tulang Bawang Regency’s Village. 

The Program is initiated by West Tulang Bawang Mayor as an inovation which 

ruled on article 388 of Act No. 23/2014 about Local Government. Region Budget 

Revenues and Expense as shortened with APBD in Indonesian is a legality of 

region financial management which contain in article 309 on Local Government 

Act which became a funding source in RSMW Program. This Program which is 

ruled under West Tulang Bawang Mayor Rule No 6/2012 must fulfill APBD 

distribution function and increased the village empowerment in West Tulang 

Bawang Regency. So, there are two  problem which are formulated with how is 

local government authority deciding the function of APBD distribution through 

RSMW Program and how this Program becoming an instrument for village 

empowerment in West Tulang Bawang Regency. 

This research is using nomartive law method with Indonesian Act, Cases and 

Conceptual approach which linked with APBD function and village 

empowerment. 

Research shows that APBD distiribution function againts the RSMW Program 

need to fulfill several things which are; 1) Alocation function is a budgeting action 

through a proposal plan on RSMW Program, 2) Distribution Function is a guide 

for RSMW Program bursement, 3) Stability Function is a RSMW Program 

Budgets joint surveillance between Local Government, Village Government and 

the Villagers. Stability circumstances is added by the villager self-helping fund 

which are contained with villagers energy and natural resources which calculated 

into Rupiah. The empowerment is visible to be sighted from the villagers 

readiness to manage big nominal village fund as stated in Act No. 6/2014 about 

Village. The empowerment is visible to be sighted with accountability level of 

RSMW Program since 2012 until 2014. 

Keywords: Ragem Sai Mangi Wawai, Budget Distribution, Village 

Empowerment, Village Fund. 

 

 



 

 

 

ABSTRAK  

 

FUNGSI DISTRIBUSI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 

DAERAH DALAM PROGRAM RAGEM SAI MANGI WAWAI DI 

KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT 

 

Oleh 

Kornelia 

 

Ragem Sai Mangi Wawai atau disingkat RSMW merupakan sebuah program 

pembangunan fisik dan non fisik pada kampung di Kabupaten Tulang Bawang 

Barat. Program tersebut merupakan inisiatif Bupati Tulang Bawang Barat sebagai 

inovasi yang diatur dalam Pasal 388 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah. APBD sebagai dasar pengelolaan keuangan daerah 

yang diamanatkan dalam Pasal 309 Undang-Undang Pemerintahan Daerah 

menjadikan sumber pendanaan bagi program RSMW. Program RSMW diatur 

dalam Peraturan Bupati Tulang Bawang Barat Nomor 6 Tahun 2012 harus 

memenuhi fungsi distribusi APBD dan meningkatkan pemberdayaan kampung di 

Kabupaten Tulang Bawang Barat, sehingga dapat ditarik dua rumusan masalah 

yaitu bagaimanakah kewenangan pemerintah daerah dalam menentukan fungsi 

distribusi APBD melalui Program RSMW dan bagaimanakah Program RSMW 

menjadi instrumen pemberdayaan masyarakat kampung di Kabupaten Tulang 

Bawang Barat. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan menggunakan 

pendekatan undang-undang, kasus dan konseptual yang berkenaan dengan fungsi 

APBD dan pemberdayaan kampung. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemenuhan fungsi distribusi APBD pada 

Program RSMW juga harus memenuhi; 1) Fungsi Alokasi yang berupa 

penganggaran melalui proposal rencana pada Program RSMW, 2) Fungsi 

Distribusi yang berupa ketentuan pencairan dana pada Program RSMW dengan 

laporan anggaran dana yang diberikan dan akuntabilitas program, 3) Fungsi 

Stabilitas yang berupa perngawasan bersama anggaran program RSMW antara 

Pemerintah Daerah, Pemerintah Kampung dan Masyarakat Kampung. Stabilitas 

ditambah dengan adanya dana swadaya dari masyarakat kampung berupa tenaga 

dan sumber daya alam yang dikalkulasikan kedalam nominal Rupiah. 

Pemberdayaan dapat dilihat dari kesiapan masyarakat kampung dalam mengelola 

anggaran desa dengan nilai tinggi sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-

Undang No 6 Tahun 2014 tentang Desa. Hal tersebut dibuktikan dengan tingkat 

akuntabilitas program RSMW sejak tahun 2012 hingga 2014. 

Kata Kunci: Ragem Sai Mangi Wawai, Distribusi Anggaran, :Pemberdayaan 

Kampung, Dana Desa. 

 


